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ABSTRAK

BUNASIR. 2024. Efektifitas Induk Jantan Fungsional pada Pemijahan Ikan
Papuyu (Anabas testudineus Bloch) dengan Sex Rasio Berbeda
untuk Produksi Benih Monosex Betina. Pemimbing 1. Dr. Slamat,
S.Pi., M.Si., Pembimbing 2. Dr. Ir. H. Pahmi Ansyari, M.S.

Kata kunci: Papuyu, Sex Rasio, Fertilisasi, Daya tetas telur, persentasi betina

Salah satu cara untuk efektifitas penggunaan induk jantan fungsional adalah dengan
perbandingan sex rasio yang berbeda pada pemijahan ikan papuyu. Penelitian
bertujuan menganalisis pengaruh perbandingan sex rasio pada fertilisasi dan daya
tetas telur ikan papuyu. Tempat kegiatan penelitian utama dilakukan di Balai
Perikanan Budidaya Air Tawar Mandiangin Kalimantan Selatan. Rancangan Acak
Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Parameter penelitian yaitu fertilisasi ,
daya tetas telur, dan persentasi benih betina. Pengaruh perbandingan sex rasio pada
fertilisasi dan daya tetas telur ikan papuyu yaitu fertilitas tertinggi sebesar 94,40%,
dengan sex rasio pada Perlakuan C (Perbandingan 1 : 3) dan daya tetes telur terbaik
sebesar 99,44%, pada perlakuan B dengan perbandingan sex rasio 1 : 2. Rerata
Tingkat Persentase betina pada benih ikan papuyu berkisar 89,33 — 91,667%.
Tingkat Persentase betina pada benih ikan papuyu tertinggi pada perlakuan B
(Perbandingan 1 : 2) sebesar 91,67% , Perlakuan C (Perbandingan 1 : 3) sebesar
91% dan perlakuan D (1 : 4) sebesar 90,33%, dan Perlakuan A(1 : 1) sebesar
89,33%.



ABSTRACT

BUNASIE. 2024. Effectiveness of fimctional male broodstock in spawning papuvu fish
(Anabas festudineus Bloch) with different sex ratios for monosex female
seed production. Supervisor 1. Dr. Slamat, 5 Pi M 51 Supervisor 2. Dr.
Ir. H. Pahmi Ansyari, M.S.

Keywords: Papuyu, Sex Ratio, Fertilization, Hatchability of eggs, percentage of famales

One way to effectively use fimctional male broodstock 1s by comparing different sex
ratios in spawning papuyu fish. The research aims to analvze the effect of sex ratio on
fertilization and hatchability of Papuyn fish eggs. The main research activifies were located
at the Mandiangin Freshwater Aquaculture Development Center (FADC) Mandiangin, South
Ealimantan, by using a completely Randomized Design with 4 treatments and 3 replications.
The research parameters were fertilization, hatchability of eggs. and percentage of female
seeds. The effect of the sex ratio on fertilization and hatchability of Papuyu fish eggs is that
the highest fertility was 94 40%. with the sex ratio in Treatment C {Comparison 1: 3) and the
best egg drop ability was 99 44%, in Treatment B with the sex ratio 1: 2. The average
percentage level of females in Papuyu fish seeds ranges from 89 33 — 91 667%. The highest
percentage level of females in Papuvu fish fiy was in Treatment B (Comparison 1: 2) at
01.67%, Treatment C (Comparizon 1: 3) at 91% and Treatment D (1: 4) at 90.33%, and
Treatment A (1: 1) is 89.33%.
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